
BAB III 

METODE PENLITIAN 

Metode penelitian merupakn salah satu disiplin ilmu yang mempelajari metode 

penelitian. Ilmu ini mempelajarai prosedur atau alat-alat penelitian. Metode penelitian pada 

dasarnya adalah aktivitas secata ilmiah untuk mendaptkan data dengan maksud dan tujuan 

tertentu.1 

A. Jenis Penelitian 

Pengunaan pendekatan sangatlah diperlukan dalam penelitian. Adapun dalam 

penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif, pendekatan kualitatif 

merupakan tata cara untuk menghasilkan data berupa kata-kata atau keterangan yang 

keluar dari lisan pelaku secara langsung melalui pengamatan.2 Dengan ikut serta 

secara langsung ke kejadian perkara atau masyarakat yakni langsung melakukan 

pengamatan terhadap obyek yang menjadi sumber data yang relevan.3 

Pengamatan dilapangan (field research), adalah penelitian yang dilaksanakan 

dengan intensif, fokus pada masalah secara rinci dan mendalam terhadap obyek yang 

dianggap sebagai fenomena yang terjadi. Dalam penelitian ini melakukan penelitian 

terkait bagaimana jual beli rokok pada remaja Desa Mojoroto, Kec Mojoroto, Kota 

Kediri. 

 

B. Kehadiran Peneliti 
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Tahapan kehadiran peneliti dalam suatu kasus merupakan tahapan paling 

penting. Menurut Moleong penelitian kualitatif kedatangan langsung dilakukan 

peneliti maupun dengan bantuan orang lain sebagai alat pengumpula data.4 Dalam 

penelitian ini peneliti langsung  ke lapangan untuk mengumpulkan data  yang 

dibutuhkan peneliti saat ini melakukan penelitian pada remaja perokok di Desa 

Mojoroto, Kec Mojoroto, Kota Kediri. Mengenai latar belakang remaja melakukan 

pembelian rokok. 

C. Lokasi Penelitian 

Lokasi dalam penelitian ini dilakukan di Desa Mojoroto, Kec Mojoroto, Kota 

Kediri dikarenakan di desa tersebut terdapat toko-toko kelontong yang menjual 

berbagai macam rokok. Selain itu di desa tersebut juga banyak remaja sebagai 

perokok aktif. 

D. Sumber Data 

Sumber data merupakan salah satu hal paling penting yang tidak bisa dipisahkan 

dalam melakukan proses penelitian. Adapun dalam penelitian ini mengunakan 

sumber data primer dan sekunder. 

1. Data Primer 

Sumber data primer merupakan sumber data utama yang didapatkan dari 

kelompok maupun individu. Contoh dalam data primer yaitu pengisian 

kueisioner maupun wawancara yang dilakukan oleh peneliti.5 Adapun yang 

menjadi sumber data primer yaitu remaja berjumlah 7 orang, dan 3 orang dewasa 

di Desa Mojoroto, Kec Mojoroto, Kota Kediri 
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2. Data Sekunder 

Data sekunder merupakan data yang didapatkan oleh peneliti dari sumber-

sumber lain sebagai pendukung. Adapun sumber data sekunder dalam penelitian 

ini yaitu buku, jurnal dan lain-lain yang berkaitan dengan tema atau yang relevan 

dengan kajian terkait sosiologi hukum Islam.   

E. Teknik Pengumpulan Data 

Untuk memperoleh data dilapangan guna mendeskripsikan atau menjawab apa 

yang sedang diteliti. Oleh sebab itu peneliti mengunakan cara atau metode sebagai 

berikut : 

1. Pengamatan (observasi) 

Pengamatan (observasi) merupakan metode pengumpulan melalui pengamatan 

dan pencatatan dengan sistematik terhadap fenomena yang diteliti.6 Dalam 

penelitian ini penulis mengadakan pengamatan ke lokasi, untuk mengetahui 

praktek jual beli rokok pada kalangan remaja Desa Mojoroto, Kec Mojoroto, 

Kota Kediri 

2. Metode wawancara 

Wawancara merupakan metode pengumpulan data yang mana peneliti langsung 

mewawancarai responden atau sumber data untuk mendapatkan informasi 

dengan terpercaya.7 Metode wawancara ini bisa berbentuk tanya jawab secara 

langsung. Ada dua jenis wawancara yaitu wawancara secara struktur dan 

                                                 
6 W Guto, Metode Penelitian  (Jakarta: Grasindo,2002),119. 
7 Suliyanto,Metode Riset Bisnis (Yogyakarta: C.V Andi Offset,2006),137. 



wawancara secara bebas. Wawancara secara bebas merupakan jenis wawancara 

yang memuat secara garis besar yang ditanyakan.8 

3. Dokumentasi 

Dokumentasi berupa catatan terkait suatu fenomena atau kegiatan pada waktu 

tertentu. Dokumentasi sebagai acuan untuk peneliti dalam memahami suatu 

kejadian yang menjadi fokus penelitian.  

F. Pengecekan Keabsahan Data 

Tahapan ini ditentukan sebagai kredibilitas untuk membuktikan bahwa data 

yang didapatkan sesuai dengan apa yang terjadi dilapangan atau di masyarakat. 

Pengecekan keabsahan data untuk latar penelitian maka diperlukan teknik sebagai 

berikut:   

1. Keikutsertaan 

Keikutsertan dalam pengamatan lapangan guna mendapatkan data yang valid. 

Sebab peneliti akan banyak mengetahui banyak informasi sehingga dapat 

mempelajari kebiasaan pada remaja. Sehingga dapat menguji kevalidan 

informasi yang diperkenalkan oleh distorsi yang bersumber dari responden 

maupun yang bersumber dari diri sendiri, guna mendapatkan kepercayaan 

subyektif.     

2. Ketelitian Pengamatan 

Pengamatan secara teliti ini bertujuan untuk menemukan ciri-ciri serta unsur 

dan situasi. Selanjutnya peneliti memfokuskan pada hal-hal secara teliti dan 

rinci, dengan pengamatan berkeseimbangan dari faktor-faktor menarik lainya. 
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Selanjutya menelaah dengan rinci seluruh faktor yang berhubungan sehingga 

mudah difahami. Ketelitian dan ketekunan bertujuan untuk mengetahui jual beli 

rokok pada remaja di Desa Mojoroto, Kec Mojoroto, Kota Kediri 

G. Analisis Data 

Tahapan analisis data merupakan tahapan merangkai data dengan sistematis 

berupa catatan wawancara dan observasi dan data lainya guna meningkatkan 

pemahaman peneliti terkait kasus yang diteliti serta menyajikan sebagai temuan. Hal 

ini dilakukan untuk meningkatkan pemahaman tersebut. Tahapan analisis ini bisa 

dilanjutkan dengan mencarai makna. 9 

Dalam analisis data harus melalui tiga tahapan. Adapun tiga tahapan tersebut 

sebagai berikut:10 

1. Reduksi Data (Data Reduction) 

Redukasi atau merangkum merupakan tahapan kegiatan memilah data 

mengkelompokkan data serta memfokuskan pada hal penting selain itu juga 

mencari tema, pola. Redukasi data akan memberikan gambaran suatu 

fenomena lebih rinci dan jelas guna meudahkan melakukan pengumpulan 

data.11 

2. Paparan Data (Data Display) 

Tahapan paparan data sebagai sekumpulan informasi yang sudah tersusun 

dengan sistematis sehingga dimungkinkan untuk penarikan kesimpulan dan 

pengambilan tindakan. Penyajian data digunakan untuk lebih meningkatkan 
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pemahaman kasus dan sebagai acuan mengambil tindakan berdasarkan 

pemahaman dan analisis sajian data.12 

3. Penarikan Kesimpulan dan Verifikasi (Conclusion Drawing/ Verifying). 

Penarikan kesimpulan merupakan hasil penelitian yang menjawab fokus 

penelitian berdasarkan hasil data. Simpulan disajikan dalam bentuk deskriptif 

objek penelitian dengan berpedoman pada kajian penelitian.13 

H. Tahap-tahap Penelitian 

Dalam penelitian ini, peneliti melalui tahap-tahap penelitian diantaranya 

sebagai berikut: 

1. Tahap sebelum kelapangan, meliputi menentukan fokus penelitian, menyusun 

proposal penelitian, konsultasi, kepada dosen wali studi dan dosen pembimbing, 

seminar proposal penelitian dan mengurus perizinan penelitian. 

2. Tahap pengerjaan lapangan, meliputi: memahami latar belakang penelitian, 

mengumpulkan data atau informasi yang berkaitan dengan fokus penelitian. 

3. Tahap analisis data, yaitu menyusun data, pengecekan keabsahan data, dan 

memberi makna. 

4. Tahap penulisan laporan, yaitu menyusun hasil penelitian, konsultasi hasil 

penelitian kepada pembimbing, perbaikan konsultasi, mengurus persyaratan 

kelengkapan persyaratan ujian munaqasah. 
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